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Abstrak

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah rendahnya keterampilan komunikasi
anggota PSHT Karangmoncol. Hal tersebut disebabkan karena anggota kurang terampil dalam
berkomunikasi, baik verbal maupun nonverbal. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
apakah ada pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik round robin untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi anggota organisasi PSHT Karangmoncol Kabupaten
Purbalingga? Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui Pengaruh
Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Round Robin Untuk Mengembangkan
Keterampilan Komunikasi Anggota Organisasi PSHT Karangmoncol Kabupaten Purbalingga
dilihat dari hasil hipotesis penelitian eksperimen. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dalam bentuk one group pre-test post-test design. Populasi penelitian ini adalah
anggota PSHT Karangmoncol terdiri pelatih dan siswa yang berjumlah 10 anggota. Sampel
yang diambil adalah 10 anggota dengan menggunakan sampel jenuh. Data yang yang diperoleh
melalui analisis hasil pre-test. Hasil analisis angket pre-test anggota menunjukkan presentase
rata-rata pre-test 51,6 yang termasuk kategori rendah, presentase rata-rata 58,2 termasuk dalam
kategori rendah, tetapi meskipun dalam kategori yang sama presentase rata-rata mengalami
peningkatan 6,6. Serta berdasarkan hasil uji Wilcoxon diketahui Asymp Sig (2-tailed) 0,032
lebih kecil dari 0,05, kesimpulannya bahwa layanan bimmbingan kelompok dengan teknik
round robin berpengaruh untuk mengembangkan keterampilan komunikasi anggota organisasi
PSHT Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.

Kata kunci : keterampilan komunikasi, bimbingan kelompok, teknik round robin

Abstract

The background that drives this research is the low communication skills of PSHT
Karangmoncol members. This is because members are less skilled in communicating, both
verbally and nonverbally. The problem in this study is whether there is an effect of group
guidance services using the round robin technique to develop communication skills for members
of the Karangmoncol PSHT organization, Purbalingga Regency? The goal to be achieved in
this study is to determine the effect of group guidance services using the Round Robin technique
to develop communication skills for members of the PSHT Karangmoncol Organization,
Purbalingga Regency, seen from the results of the experimental research hypothesis. This type
of research is experimental research in the form of one group pre-test post-test design. The
population of this study were members of PSHT Karangmoncol consisting of trainers and
students totaling 10 members. The sample taken is 10 members by using a saturated sample.
The data obtained through the analysis of the results of the pre-test. The results of the members'
pre-test questionnaire analysis showed the average pre-test percentage was 51.6 which was
included in the low category, the average percentage was 58.2 which was included in the low
category, but even though in the same category the average percentage increased by 6.6 . And
based on the results of the Wilcoxon test, it is known that the Asymp Sig (2-tailed) 0.032 is
smaller than 0.05, the conclusion is that group guidance services using the round robin
technique have an effect on developing the communication skills of members of the PSHT
Karangmoncol organization, Purbalingga Regency.
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PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri dan saling
membutuhkan antara satu sama lain. Pada umumnya setiap manusia tidak pernah lepas
dari komunikasi dan interkasi dengan sekitar lingkungan baik secara langsung maupun
tidak langsung untuk mengetahui apa yang terjadi di lingkungan sekitar dan dirinya.
Rasa ingin tahu ini memaksa manusia untuk berkomunikasi dan menjadikan komunikasi
sebagai kebutuhan dasar yang penting untuk hidup bermasyarakat. Putu Ari (2013:256)
menjelaskan kemampuan berkomunikasi merupakan suatu kemampuan dasar yang
harus dimiliki seorang tanpa perlu melakukan belajar khusus cara berkomunikasi.

Erwin Erlangga (2015: 149-156) mengatakan bahwa orang yang tidak pernah
berkomunikasi dengan orang lan maka akan terisolasi dari lingkungan sekitar. Pengaruh
dari keterisolasian ini dikhawatirkan menimbulkan permasalahan yang kompleks,
seperti tidak berkembangnya pengetahuan dan informasi baru yang bersumber dari
masyarakat serta apabila terjadi suatu masalah maka akan mengalami kesukaran dam
penyelesaiannya. Begitupula dengan orang yang belum mampu berkomunikasi dengan
baik maka akan mengakibatkan adanya kesalahpahaman yang akan terjadi dalam
memberi atau menerima informasi.

Keterampilan berkomunikasi dengan orang lain merupakan salah satu kunci
kesuksesan dari seseorang. Keterampilan berkomunikasi merupakan keterampilan yang
paling mendasar yang harus dimiliki seseorang. Begitupula dalam proses pembelajaran,
apabila siswa tidak mampu menjalin komunikasi baik dengan sesamanya maupun
dengan guru atau pelatihnya, maka proses pembelajaran akan kurang optimal. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan berkomunikasi merupakan komponen yang sangat
penting baik dalam proses belajar, sosial maupun karir.

Sebagai salah satu bagian dari masyarakat, anggota dituntut dapat berkomunikasi
dengan orang lain di lingkungan manapun anggota berinteraksi, baik di lingkungan
masyarakat maupun ditempat pelatihan. Tempat dimana anggota senantiasa melakukan
komunikasi baik dengan antar anggota maupun dengan pelatih dan orang-orang lainnya
yang ditemui di tempat latihan.

Rendahnya keterampilan sosial dalam berkomunikasi juga terjadi pada anggota
organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Karangmoncol. Hal tersebut
diketahui oleh peneliti saat melakukan observasi dan wawancara pada anggota PSHT
yang terdapat beberapa anggota hanya menunjuk satu anggota saja untuk menjawab
pertanyaan yang peneliti ajukan. Hal tersebut menunjukkan masih rendahnya tingkat
komunikasi dengan orang baru pada anggota Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)
Karangmoncol.

Upaya untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dapat dilakukan dengan
mengadakan kegiatan layanan bimbingan dan konseling seperti (1) Layanan Orientasi,
(2) Layanan Informasi, (3) Layanan Penguasaan Konten (4) Layanan Penempatan dan
Penyaluran, (5) Layanan Konseling Perorangan, (6) Layanan Bimbingan Kelompok, (7)
Layanan konseling kelompok, (8) Layanan Konsultasi, (9) Layanan Mediasi, (10)
Kegiatan Penunjang. Dalam memberikan layanan seorang konselor tidak hanya
memberikan materi saja, tetapi dikombinasikan dengan menggunakan teknik atau
metode agar kegiatan yang menarik. Untuk meningkatkan keterampilan komunikasi,
peneliti mengambil satu layanan yang sesuai dengan masalah yang dialami oleh anggota
organisasi PSHT Karangmoncol yaitu dengan menggunakan layanan bimbingan
kelompok.
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Layanan bimbingan kelompok adalah kegiatan informasi yang dilakukan secara
berkelompok untuk membantu Menyusun rencana dan keputusan yang tepat (Prayitno,
2013: 309). Kelompok merupakan wadah dimana didalamnya dilakukan upaya
bimbingan dalam rangka membantu individu-individu yang memerlukan bantuan
(Hartinah, 2009: 5), akan tetapi meskipun kelompok merupakan wadah, namun
bukanlah wadah biasa tetapi wadah yang hidup.

Melalui layanan bimbingan kelompok akan tercipta suatu dinamika kelompok
untuk mengembangkan diri yaitu berlatih mengkomunikasikan pendapat-pendapat, ide-
ide, ataupun gagasan yang ada pada tiap-tiap pemikiran anggota kelompok dalam
membahas suatu topik permasalahan. Salah satu manfaat layanan bimbingan kelompok
yaitu memberikan kesempatan yang luas kepada anggota untuk berpendapat dan
membicarakan apa yang terjadi sisekitarnya.semua pendapat positif maupun negatif
disamakan dan diluruskan sehingga memantapkan anggota. Salah satu upaya yang
dilakukan untuk mengembangkan keterampilan komunimasi menggunakan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik round robin.

Menurut Elizabeth (2012:162), round robin (merespon secara bergilir) merupakan
teknik dimana anggota mengemukakan pendapat atau gagasan-gagasan secara bergilir.
Saat mengemukakan pendapat setiap anggota bergilir dari satu anggota ke anggota lain
secara berurutan, sehingga setiap anggota mendapat kesempatan mengemukakan
gagasan atau pendapatnya. Fungsi round robin yaitu mengekspresikan gagasan atau
pendapat, mengarang cerita, dan berpartisipasi satu sama lain. Penggunaan round robin
ini akan menimbulkan interaksi antar anggota saat mengemukakan gagasan atau
pendapat dan anggota dilatih untuk dapat mampu berkomunikasi dengan
mengemukakan gagasan atau pendapat masing-masing.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang bersifat
eksperimen pre-experimental design. Dalam hal ini peneliti ingin mecari tahu adanya
pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik round robin untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi anggota PSHT Karangmoncol Purbalingga.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan One- Group-Pretest-Postest
Design, yaitu desain yang terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan
keadaan sebelum diberi perlakuan.
Populasi, Sampel dan Sampling

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 10 anggota. Dengan sampel sebanyak 10
anggota menggunakan teknik sampling yaitu sampling jenuh.
Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan skala keterampilan
komunikasi yang telah diuji validitas menggunakan SPSS 26 dengan rumus pearson
product moment dan reliabilitas dengan menggunakan SPSS 26 menggunakan rumus
Cronbach's Alpha. Kemudian teknik analisis data dengan mengelompokan data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
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HASIL PENELITIAN

Berdasarkan uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi
pada penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Pada uji validitas
disebutkan item soal dinyatakan valid apabila r hitung > r table, dan dinyatakan tidak
valid apabila r hitung < r table. Berdasarkan distribusi signifikan 5% diketahui r tabel
=N=10=0,632. Di ketahui nomor item 3, 5, 7, 9, 13, 15, 17, 18, 19, 21, 23, 25, 27, 29,
31, 33, 35, 37, 39 r hitung < r table, maka nomor item tersebut dinyatakan tidak valid.
Sedangkan nomor 1, 2, 4, 6, 8, 10, 11, 12, 14, 16, 20, 22, 24, 26, 28, 30, 32, 34, 36, 38,
40 r hitung > r tabel,maka nomer item tersebut dinyatakan valid.

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha | N of Items
0.901 40

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan.
Suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yang sama
menghasilkan data yang sama. Dari data tabel pada uji reliabilitas dinyatakan angkel
reliabel apabila r hitung > r tabel, dan dinyatakn angket reliabel apabila r hitung < r
tabel. Berdasarkan distribusi signifikan 5%, diketahui r tabel=N= 10 =0,632. Diketahui
crombach’s Alpha 0,901>0,632, dapat disimpulkan bahwa angket dinyatakan
reliabel/konsisten.

Hasil Uji Wilcoxon

Sum of
N Mean Rank Ranks
POST TEST - PRE Negative 28 3.25 6.50
TEST Ranks g 6.06 48.50
Positive Ranks 0°
Ties 10
Total

a. POST TEST < PRE TEST
b. POST TEST > PRE TEST
c. POST TEST = PRE TEST

Berdasarkan tabel diatas keterampilan komunikasi anggota PSHT Karangmoncol
sebelum diberikan perlakuan dan setelah mendapatkan perlakuan berupa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik round robin negative ranks atau selisih negative
antara keterampilan komunikasi sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan
perlakuan adalah adanya peningkatan yang terlihat dari nilai (N) 2, Mean Rank 3,25 dan
Sum of Rank 6,50 ini menunjukkan adanya peningkatan dari nilai pre-test ke post-test.

Positive Rank atau selisih positif antara hasil keterampilan komunikasi untuk pre-
test dan post-test nilai (N) 8, Mean Rank 6,06 dan Sum of Rank 48,50. Ini menunjukkan
bahwa adanya peningkatan setelah mendapatkan perlakuan berupa bimbingan kelomok
dengan teknik round robin dari nilai pre-test dan post-test. Ties atau kesamaan nilai
pre-test dan post-test. Nilai Ties adalah 0, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada
nilai yang sama antara pre-test dan post-test.
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Test Statistics

POST TEST
- PRE TEST
Z -2.143°
Asymp. Sig. (2-tailed) .032

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Berdasarkan tabel diatas output test statistic diketahui Asymp.Sig (2-tailed)
bernilai 0,032. Nilai 0,032 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
“Hipotesis diterima”. Artinya ada perbedaan antara hasil keterampilan komunikasi
anggota setelah diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik
round robin untuk pre-test dan post-test, sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik round robin untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi anggota organisasi PSHT Karangmoncol
Kabupaten Purbalingga.

PEMBAHASAN

Hasil analisis data dari 10 anggota yang diberikan perlakuan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik round robin untuk mengembangkan keterampilan komunikasi
dengan pre-test dan post-test penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik round robin
untuk mengembangkan keterampilan komunikasi anggota organisasi PSHT
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Berdasarkan tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik round robin
dapat mempengaruhi keterampilan komunikasi anggota organisasi PSHT Karangmoncol.

Berdasarkan hasil perhitungan deskriptif, diketahui bahwa sebelum diberikan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik round robin, gambaran keterampilan
komunikasi anggota PSHT dari 10 anggota termasuk dalam kategori rendah dengan
hasil presentase rata-rata 51,6%. Setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik round robin presentase rata-rata mengalami peningkatan menjadi 58,2%
termasuk dalam kategori rendah. Meskipun setelah diberikan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik round robin anggota tetap dalam kategori rendah, presentase
rata-rata mengalami peningkatan sekitar 6,6%. Layanan bimbingan kelompok dengan
teknik round robin yang dilakukan pada anggota dengan cara:

1) Tahap pemebentukan
2) Tahap peralihan,

3) Tahap kegiatan

4) Tahap pengakhiran

Berdasarkan hasil perhitungan data peneliti, menunjukkan bahwa presentase
keterampilan komunikasi anggota psht setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik round robin lebih tinggi dibandingkan dengan presentase sebelum
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik round robin. Peningkatan
presentase tersebut menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi dapat diatasi melalui
layanan bimbingan kelompok dengan teknik round robin. Output test statistic diketahui
Asymp.Sig (2-tailed) bernilai 0,032. Nilai 0,032 lebih kecil dari 0,05 maka dapat
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disimpulkan “Hipotesis diterima”. Artinya ada perbedaan antara hasil peningkatan
keterampilan komunikasi anggota psht setelah diberikan perlakuan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik round robin untuk pre-test dan post-test, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik round
robin untuk mengembangkan keterampilan komunikasi anggota organisasi psht
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh layanan bimbingan kelompok
dengan teknik round robin untuk mengembangkan keterampilan komunikasi anggota
organisasi PSHT Karangmoncol Kabupaten Purbalingga dapat diambil kesimpulan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik round robin berpengaruh dalam
mengembangkan keterampilan komunikasi anggota PSHT Karangmoncol Kabupaten
Purbalingga.

Keterampilan komunikasi anggota PSHT Karangmoncol sebelum diberikan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik round robin (pre-test) termasuk dalam
dalam kategori rendah. Keterampilan komunikasi anggota psht Karanagmoncol setelah
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik round robin (post-test) dalam
kategori rendah tetapi mengalami kenaikan jumlah rata-rata. Keterampilan komunikasi
anggota psht Karangmoncol sebelum diberikan perlakuan dan setelah mendapat
perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan teknik round robin, negative Rank atau
selisih negative antara keterampilan komunikasi sebelum diberikan perlakuan adanya
peningkatan yang terlihat dari nilai (N) 2, Mean Rank 3,25 dan Sum of Rank 6,50 ini
menunjukkan adanya peningkatan dari nilai pre-test ke post-test.

Positive Rank atau selisih positif antara hasil keterampilan komunikasi untuk pre-
test dan post-test nilai (N) 8, Mean Rank 6,06 dan Sum of Rank 48,50. Ini menunjukkan
bahwa adanya peningkatan setelah mendapatkan perlakuan berupa bimbingan kelomok
dengan teknik round robin dari nilai pre-test dan post-test. Ties atau kesamaan nilai
pre-test dan post-test. Nilai Ties adalah 0, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada
nilai yang sama antara pre-test dan post-test.

Output test statistic diketahui Asymp.Sig (2-tailed) bernilai 0,032. Nilai 0,032
lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan “Hipotesis diterima”. Artinya ada
perbedaan antara hasil peningkatan keterampilan komunikasi anggota psht setelah
diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan teknik round robin untuk
pre-test dan post-test, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh layanan
bimbingan kelompok dengan teknik round robin untuk mengembangkan keterampilan
komunikasi anggota organisasi PSHT Karangmoncol Kabbupaten Purbalingga.
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